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PENGARUH PEMBERIAN VIDEO EDUKASI PERAWATAN POST
OPERASI KATARAK TERHADAP PENGETAHUAN PASIEN DALAM
MELAKUKAN PERAWATAN MATA DI RUMAH

Murniasari!, Ika Mustika Dewi?, Ignatius Djuniarto®
nia.murniasari@yahoo.com

INTISARI

Latar Belakang: Katarak merupakan kebutaan yang dapat disembuhkan
melalui tindakan operasi. Untuk mendapatkan hasil operasi yang maksimal
maka pasien harus mengetahui tata cara perawatan mata pasca bedah
katarak salah satunya melalui pendidikan kesehatan/edukasi

Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh pemberian video edukasi
perawatan post operasi katarak terhadap pengetahuan pasien dalam
melakukan perawatan mata post operasi katarak di rumah.

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan
rancangan nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah pasien Rawat Jalan RS Mata “Dr.YAP” Yogyakarta yang
menjalani operasi katarak One Day Care (ODC). Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, Jumlah sampel sebanyak 78
orang, analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan pretest pengetahuan kelompok intervensi
kategori sebagian besar cukup dan posttest semuanya kategori baik.
Pretest dan posttest pengetahuan kelompok kontrol kategori sebagian
besar cukup. Hasil uji pretest-posstest pengetahuan kelompok intevensi
dengan Wilcoxon didapatkan nilai p=0.000. Hasil uji pretest-posstest
pengetahuan kelompok kontrol dengan Wilcoxon didapatkan nilai p=0.066.
Hasil analisis beda pengaruh dengan uji mann whitney nilai p=0.000.

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian video edukasi perawatan post
operasi katarak terhadap pengetahuan pasien dalam melakukan perawatan
mata di rumah.

Kata Kunci: Katarak, Edukasi, Pengetahuan
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EFFECT OF EDUCATIONAL VIDEO GIVING POST CATARACT
OPERATION ON PATIENT KNOWLEDGE IN DOING
EYE TREATMENT AT HOME

Murniasari!, Ika Mustika Dewi?, Ignatius Djuniarto®
nia.murniasari@yahoo.com

ABSTRACT

Background: Cataract is a blindness that can be cured through surgery. To
get maximum surgical results, the patient must know the procedures for eye
care after cataract surgery through health education.

Research Objectives: To determine the effect of providing educational
videos on post cataract surgery care on patient knowledge in performing
post cataract surgery eye care at home.

Research Methods: This type of research is a quasi-experimental design
with a nonequivalent control group design. The population in this study were
outpatients at the "Dr.YAP" Yogyakarta Eye Hospital who underwent One
Day Care (ODC) cataract surgery.sampling technique used was purposive
sampling, the number of samples was 78 people, the data analysis used the
Wilcoxon test and the Mann Whitney test.

Results: The results of the study showed that pretest knowledge of the
intervention group was mostly adequate and posttest in good category. The
pretest and posttest knowledge of the control group category was mostly
sufficient. The results of the pretest-posttest knowledge of the intervention
group with Wilcoxon obtained p value = 0.000. The results of the pretest-
posttest knowledge control group with Wilcoxon obtained p value = 0.066.
The results of the analysis of the difference in influence with the Mann
Whitney p value = 0.000.

Conclusion: There is an effect of providing educational videos of post
cataract surgery care on the patient's knowledge of doing eye care at home.

Keywords: Cataract, Education, Knowledge
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PENDAHULUAN

Katarak adalah kondisi dimana
lensa mata yang normalnya jernih

mengalami kekeruhan?. Pada

umumnya katarak terjadi karena

proses degenerasi atau penuaaanz_

Pada tahun 2015 diperkirakan dari
7,33 triliun penduduk dunia terdapat
253 juta orang (3,38%) mengalami
gangguan penglihatan ringan hingga
kebutaan. Gangguan penglihatan
diperkirakan akan bertambah dua kali
lipat pada tahun 2020, dikarenakan
peningkatan populasi dan faktor usia.
Gangguan penglihatan terbanyak
diseluruh dunia adalah gangguan
refraksi yang tidak terkoreksi
(48,99%), diikuti oleh katarak
sebanyak (25,81%) dan Age Related
Macular Degeneration (AMD, 4,1%).
Sedangkan  katarak  merupakan
penyebab kebutaan terbanyak di

dunia (34,4%)3. Berdasarkan data
nasional terkini bersumber hasil
survei Rapid Assessment  of
Avoidable Blindness (RAAB) tahun
2014-2016 di Indonesia, sebanyak 15
propinsi menunjukkan penyebab
utama kebutaan dan gangguan
penglihatan terbesar pada penduduk
umur diatas 50 tahun adalah katarak
yang tidak dioperasi sebesar 77,7%.
Katarak merupakan penyebab utama
kebutaan baik pada laki-laki (71,7%)
maupun perempuan (81,0%).
Prevalensi kebutaan akibat katarak
pada penduduk Indonesia umur 50

tahun keatas sebesar 1,9%3.
Penanggulangan  gangguan
penglihatan di Indonesia saat ini
diprioritaskan pada katarak, kelainan
refraksi, glaucoma, retinopati
diabetikum, Retinopathy of
Prematurity (RoP) dan low vision.

Mengingat  katarak  merupakan
penyebab utama kebutaan di
Indonesia dan kebutaan akibat
katarak dapat dicegah/diobati dengan
efektif, maka prioritas
penanggulangan gangguan
penglihatan di Indonesia adalah
menurunkan prevalensi gangguan
penglihatan akibat katarak, dengan
tetap melakukan upaya
penanggulangan gangguan

penglihatan akibat penyebab lain®.
Kebutaan akibat katarak dapat

disembuhkan melalui tindakan
operasi3. Tindakan operasi katarak
dilakukan bergantung pada

penurunan tajam penglihatan berat
yang menganggu aktifitas sehari-hari
atau pada keadaan fakolitik dan
fakomorfik glaucoma. Pada operasi
katarak lensa dikeluarkan dari
tempatnya dan diganti oleh lensa
tanam intra ocular/ Intra Ocular Lens
(IOL). Teknik operasi yang dilakukan
meliputi  ekstraksi katarak intra
kapsular (EKIK), dan ekstraksi
katarak ekstra kapsular (EKEK), serta
ekstraksi katarak dengan irisan kecil,
teknik ini dikenal sebagai

fakoemulsifikasi®,

Prosedur pembedahan pada
operasi katarak terdiri dari tiga fase
operasi Yyaitu pra operasi, intra
operasi, dan pasca operasi. Tujuan
dari perawatan perioperative adalah
untuk memberikan hasil yang lebih
baik terkait kondisi pasien sebelum
operasi, selama operasi dan setelah

operasi5. Perawatan pasca operasi
yang baik sama pentingnya dengan
perawatan sebelum operasi dan
selama operasi yang dilakukan oleh
ahli bedah. Perawatan pasca operasi
yang tidak memadai akan
memberikan dampak yang buruk



terhadap hasil operasi yang baik®.
Untuk mendapatkan hasil operasi
yang maksimal maka pasien harus
mengetahui tata cara perawatan
mata pasca bedah katarak melalui

pendidikan kesehatan/edukasi’.
Pendidikan kesehatan adalah
suatu upaya memandirikan
masyarakat atau individu agar
mampu memelihara, melindungi dan
meningkatkan kesehatannya. Dalam
melakukan Pendidikan Kesehatan
diperlukan adanya media pendidikan
kesehatan yang bertujuan untuk
menambah  perhatian  sasaran,
membangkitkan  minat, memberi
motivasi sehingga dapat
meningkatkan  pemahaman dan

pengetahuan sasaran®, Media
pendidikan kesehatan dapat berupa
media elektronik, cetak dan media
lainnya. Media elektronik merupakan
media yang bergerak dan
mengutamakan pesan-pesan audio,
visual, atau audio visual. Media
pembelajaran  Audiovisual dalam
bentuk video merupakan media yang
memiliki unsur suara dan gambar,
yang diharapkan dapat memberikan
informasi yang jelas terhadap pesan
yang disampaikan. Media ini
memberikan stimulus pada
pendengaran dan penglihatan
sehingga hasil pembelajaran yang

diperoleh lebih maksimal®. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa adanya
pengaruh edukasi audiovisual
terhadap pengetahuan, edukasi
audio  visual terbukti  efesien

menyerap informasi lebih lama

dibandingkan metode pembelajaran

Iainlo.

Hasil studi awal vyang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal
23 Juni 2021, dengan melakukan
wawancara kepada perawat poliklinik

RS Mata “Dr.YAP” Yogyakarta bahwa
pasien post operasi katarak masih
sering menanyakan ulang terkait
kapan boleh terkena air, cara
membersihkan area mata. Edukasi
perawatan post operasi Kkatarak
dilakukan  menggunakan lembar
informasi dan dijelaskan secara lisan
oleh perawat, belum ada edukasi
yang disampaikan dalam bentuk
video. Hasil wawancara dengan lima
pasien post operasi katarak kontrol
hari pertama setelah operasi, tiga
pasien menanyakan kembali tata
cara perawatan mata di rumah yang
telah dijelaskan saat pre operasi,
diantaranya kapan boleh terkena air,
berapa lama tidak boleh menunduk,
bagaimana cara menetes mata,
kapan harus kontrol kembali. Hasil
wawancara dengan 5 pasien pre
operasi katarak terkait media edukasi
tentang perawatan mata dirumah
setelah operasi katarak, pasien
mengungkapkan akan sangat
membantu apabila edukasi diberikan
dalam bentuk video, sehingga pasien
memiliki gambaran cara perawatan
mata dirumah. Karena jika hanya
dijelaskan secara lisan kadang masih
kurang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pasien
memerlukan adanya media edukasi
yang memberikan gambaran nyata
tata cara perawan mata dirumah
setelah operasi katarak.

Perawatan mata  setelah
operasi katarak yang baik dan benar
menentukan hasil operasi dan
penglihatan pasien serta menghindari
kejadian infeksi pasca operasi yang
tidak diinginkan, oleh karena itu
pengetahuan pasien dalam
melakukan perawatan mata setelah
operasi katarak perlu mendapat
perhatian khusus dalam pelayanan
keperawatan. Perawat sebagai
pemberi layanan kesehatan perlu



melakukan inovasi alat/media
edukasi dalam melakukan edukasi
perawatan pasca operasi terhadap
pasien. Inovasi alat/ media edukasi
bertujuan untuk menambah minat
dan perhatian sasaran sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman pasien tentang
perawatan mata setelah operasi
katarak.

Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian tentang

‘pengaruh pemberian video edukasi
perawatan post operasi katarak
terhadap pengetahuan pasien dalam

melakukan perawatan mata
dirumah”.

Tujuannya adalah  untuk
mengetahui pengaruh pemberian

video edukasi perawatan post operasi
katarak  terhadap  pengetahuan
pasien dalam melakukan perawatan
mata post operasi katarak di rumahdi
RS Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini
menggunakan Quasy eksperiment
dengan menggunakan pendekatan
nonequivalent control group design,
dengan sampel populasi dalam
penelitian ini adalah 97 pasien
operasi katarak . Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive
sampling, Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 78 responden
yang dihitung dengan rumus Slovin
yang dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok control dan intervensi
dengan 39 responden pada setiap
kelompok. Peneliti  juga
menunjukkan ethical penelitian, dan
telah mendapatkan surat persetujuan
etik dari Komite Etik dan Hukum
Rumah  Sakit Mata “Dr.YAP”
Yogyakarta dengan nomor
O05/KEH/EC/X/2021 analisis data

menggunakan Wilxocon Test dan
Mann Whitney Test.

HASIL
A. Analisa Univariat
1. Karakteristik responden

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden
Kategori Kelompok Kelompok
Intervensi Kontrol
F % F %
Usia
36-45 tahun 9 23.1 3 7.7
46-55 tahun 12 30.8 16 41.0
56-65 tahun 11 28.2 9 23.1
266 tahun 7 179 11 28.2
Total 39 100.0 39 100.0
Jenis kelamin
Laki-laki 25 64.1 25 64.1
Perempuan 14 359 14 35.9
Total 39 100.0 39 100.0
Pendidikan
Dasar 4 10.3 8 20.5
Menengah 19 48.7 19 48.7
Tinggi 16 41.0 12 30.8
Total 39 100.0 39 100.0

Sumber: Data primer terolah tahun 2021

Tabel 1 memperlihatkan bahwa
karakteristik responden di Rumah
Sakit Mata “Dr.YAP” Yogyakarta
adalah:

a. Usia
Pada kelompok intervensi
sebagian besar berusai 46-55
tahun sebanyak 12 responden

(30.8%) dan prevalensi
terendah pada rentang usia
266 tahun sebanyak 7
responden (17.9%),
sedangkan pada kelompok
kontrol prevalensi tertinggi
pada usia 46-55 tahun
sebanyak 16  responden
(41.0%) dan prevalensi

terendah berusia 36-45 tahun
sebanyak 3 responden (7.7%).
b. Jenis Kelamin



Pada kelompok intervensi
adalah laki-laki sebanyak 25

responden (64.1%) dan
perempuan sebanyak 14
responden (35.9%),
sedangkan pada kelompok
kontrol adalah laki-laki
sebanyak 25  responden
(64.1%) dan  perempuan
sebanyak 14  responden
(35.9%).
c. Pendidikan

Pada kelompok intervensi
tertinggi berpendidikan
menengah  sebanyak 19
responden (48.7%) dan
terendah berpendidikan dasar
sebanyak 4 responden
(10.3%), sedangkan pada
kelompok kontrol tertinggi
berpendidikan menengah
sebanyak 19  responden
(48.7%) dan terendah

berpendidikan dasar sebanyak
8 responden (20.5%).

2. Tingkat pengetahuan responden
sebelum pemberian video
edukasi perawatan mata post
operasi katarak di RS Mata “Dr.
YAP”.
Tabel 2
Distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan responden sebelum
pemberian video edukasi di RS Mata
“Dr. YAP” Yogyakarta

Pengeta Kelompok Kelompok
huan Intervensi Kontrol
F % F %
Kurang 0 0.0 6 154
Cukup 22 56.4 33 84.6
Baik 17 43.6 0 0.0
Total 39 100.0 39 100.0

Sumber: Data Primer Terolah 2021

Table 2  memperlihatkan
bahwa sebelum pemberian video
edukasi, sebagian besar responden
pada kelompok intervensi sebanyak
22 responden (56.4%)

berpengetahuan cukup dan 17
responden (43.6%) berpengetahuan
baik, sedangkan pada kelompok
kontrol Sebanyak 33 responden
(86.4%) berpengetahuan cukup dan
sebanyak 6 responden (15.4%)
berpengetahuan kurang.

. Tingkat pengetahuan responden

sesudah pemberian video
edukasi Perawatan Mata Post
Operasi Katarak di RS Mata “Dr.
YAP” Yogyakarta

Tabel 3
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan

responden sesudah pemberian video
edukasi di RS Mata “Dr. YAP” Yogyakarta

Pengeta Kelompok
huan Intervensi

Kelompok Kontrol

F % F

%

Kurang 0 0.0 4 10.3
Cukup 0 0.0 35 89.7

Baik 39 100.0 0

0.0

Total 39 100.0 39

100.0

Sumber: Data Primer Terolah 2021

Tabel 3 memperlihatkanbahwa
semua responden pada kelompok
intervensi sebanyak 39 responden
(100.0%) berpengetahuan baik,
sedangkan pada kelompok kontrol
sebanyak 35 responden (89.7%)
berpengetahuan cukup dan
sebanyak 4 responden (10.3%)
berpengetahuan kurang.

B. Analisa Bivariate

1. Uji Wilcoxon
intervensi

kelompok

Tabel 4
Hasil Uji Wilcoxon kelompok
intervensi

Kelompok N Median

(Minimum-
Maksimum)

Pretest Posttest

P Value




Intervensi 3 15 (12-
9 19)

20 (18-
20)

0.000

Sumber: Data Primer Terolah 2021

Tabel 4 memperlihatkan bahwa
nilai median pada kelompok
intervensi sebelum video edukasi
perawatan post operasi katarak
adalah 15 dengan nilai minimum
12 dan maksimum 19, sesudah
terapi video edukasi perawatan
post operasi katarak nilai median
responden menjadi 20 dengan nilai
minimum 18 dan nilai maksimum
20. Hasil uji Wilcoxon didapatkan

nilai  signifikan sebesar 0.000
sehingga dapat  disimpulkan
bahwa ada pengaruh video

edukasi perawatan post operasi
katarak terhadap pengetahuan
pasien dalam melakukan
perawatan mata di rumah pada
kelompok intervensi.

Uji wilxocon kelompok kontrol

Table 5
Hasil Uji wilxocon kelompok
kontrol

Median P
Value

Kelompok N

(Minimum-
Maksimum)

Pretest Posttest

Kontrol 39 13 (3- 0.066

15)

14 (10-
15)

Sumber: Data Primer Terolah 2021
Tabel 5 memperlihatkanbahwa
nilai median pada kelompok kontrol
sebelum edukasi perawatan post
operasi katarak yang diberikan
secara lisan oleh perawat adalah 13
dengan nilai minimum 3 dan
maksimum 15, sesudah edukasi
perawatan post operasi katarak
yang diberikan secara lisan oleh
perawat nilai median responden
menjadi 14 dengan nilai minimum 10

10

dan nilai maksimum 15. Hasil uji
Wilcoxon didapatkan nilai signifikan
sebesar 0.066 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh edukasi perawatan post
operasi katarak yang diberikan
secara lisan oleh perawat terhadap
pengetahuan pasien dalam
melakukan perawatan mata di
rumah pada kelompok kontrol.

3. Uji Mann Whitney

Table 6
Uji Mann Whitney
Kelompok Median P
Value
(Minimum-
Maksimum)
Intervensi 20 (18-20)  0.000
Kontrol 14 (10-15)

Sumber: Data Primer Terolah 2021

Tabel 6 dapat
memperlihatkan  bahwa nilai
median pada kelompok intervensi
setelah pemberian video edukasi
perawatan post operasi katarak
sebesar 20 dengan nilai minimum
18 dan maksimum 20, sedangkan
nilai median pada kelompok
kontrol sebesar 14 dengan nilai
minimum 10 dan maksimum 15.
Hasil uji mann whitney
didapatkan nilai signifikan 0.000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan signifikan
antara kelompok intervensi yang
diberikan edukasi menggunakan
media video dengan kelompok
kontrol yang diberikan edukasi
secara lisan mengenai perawatan
post operasi katarak terhadap
pengetahuan pasien dalam
melakukan perawatan mata di
rumah, yang diberikan saat



sebelum dilakukan

operasi.

pasien timbulnya serat-serat lensa

yang baru, maka lensa akan

berkurang kebeningannyalB.

Peneliti berpendapat
bahwa proses degeneratif
seiring dengan bertambahnya
usia seseorang, maka
ketajaman penglihatan akan

PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

_ semakin berkurang karena
1. Usia - lensa berkurang
Hasil penelitian kebeningannya.
menunjukkan  bahwa usia
responden kelompok _Jenis Kelamin
intervensi ~ dan  kelompok Hasil penelitian menunjukkan

kontrol sebagian besar pada
rentang usia 46-55 tahun.
Sesuai hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa proporsi
tertinggi  penderita katarak
yang melakukan tindakan
pembedahan Dberusia >40
tahun. Semakin meningkatnya
usia, maka sifat lensa sebagai
salah satu organ tubuh juga

akan ikut berubah!?.
Perubahan yang terjadi salah
satunya adalah meningkatnya
kemampuan lensa  untuk
menghamburkan cahaya
matahari. Tidak hanya pada
lensa, penyebaran cahaya
matahari juga terjadi secara
intraokular dan ini juga
meningkat secara

eksponensial sesuai dengan

peningkatan usial?.

Fungsi persepsi sensori
yaitu  indera  penglihatan
(mata), proses ketajaman
penglihatan akan mulai
berkurang karena dipengaruhi
oleh  bertambahnya usia.
Proses normal penuaan akan
mengakibatkan lensa menjadi

keras dan keruh.
Bertambahnya usia
seseorang, maka ukuran lensa
akan  bertambah  dengan

11

bahwa responden pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
sebagian besar berjenis kelamin
laki-laki. Responden laki-laki lebih
banyak disebabkan karena pada
saat peneliti melakukan penelitian

sebagian besar pasien yang
melakukan  tindakan  operasi
katarak adalah laki-laki. Sesuai

hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa proporsi penderita katarak

yang melakukan tindakan
pembedahan berjenis kelamin laki-
lakitl,

Hasil penelitian ini tidak

sejalan dengan pendapat yang
menyatakan  bahwa  kejadian
katarak kebanyakan diderita oleh
perempuan, karena pada usia 45
tahun perempuan mengalami
menopause sehingga kemampuan
metabolisme dalam tubuh semakin
berkurang yang dapat
menyebabkan kerusakan pada

jaringan tubuh®. Jenis kelamin

perempuan cenderung lebih tinggi
mengalami katarak dibandingkan

dengan laki-laki, karena
perempuan mengalami
ketidakseimbangan hormon

estrogen yang akan mengalami

penurunan seiring bertambahnya

usia15.



Hormon estrogen memiliki sifat
mitogenic dan antioksidatif
terhadap epitel lensa manusia
yang berperan untuk melindungi
lensa  dari  kataraktogenesis.
Adanya penurunan kadar estrogen
seiring bertambahnya usia dapat

meningkatkan resiko terjadinya

katarak pada perempualG.

. Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
sebagian besar berpendidikan
menengah. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa
pendidikan responden kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
post operasi katarak sebagian
besar berpendidikan menengah
(SMA)1O.

Tingkat pendidikan yang tinggi
seharusnya dapat dengan segera
mencari  pengobatan  katarak
sehingga tajam penglihatan yang
didapatkan dalam keadaan baik
17, Masyarakat dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi pada
umumnya mempunyai wawasan
luas sehingga lebih mudah
menyerap dan menerima
informasi, serta dapat ikut
berperan serta aktif dalam
mengatasi masalah kesehatan

dirinya dan keluarganya 18
Tingkat pendidikan merupakan
salah satu indikator dari kualitas
sumber daya manusia. Seseorang
yang berpendidikan rendah akan
berpengaruh pada penghasilan.
Rendahnya penghasilan
seseorang akan mempengaruhi
status nutrisi seseorang. Status
nutrisi memiliki hubungan yang
signifakan dengan kejadian
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katarak. Kurangnya  asupan
vitamin dan asam olat sebagai

antioksidan tentunya dapat
meningkatkan risiko terjadinya
katarak. Namun, tingkat

pendidikan rendah sebagai faktor
risiko katarak tak menjamin bahwa
seseorang yang tingkat
pendidikannya tinggi tak berisiko

terkena katarak™®.

Peneliti berpendapat bahwa
dengan tingkat pendidikan yang
dimiliki seseorang mempengaruhi
tingkat pemahaman dan
penerimaan seseorang dalam
menerima  informasi.  Adanya
pengetahuan tentang kesehatan
yang didapat dari berbagai
informasi dapat meningkatkan
kesadaran  seseorang  untuk
menjalani  hidup sehat dan
memperhatikan gaya hidup serta
pola makan sehingga dapat
mencegah terjadinya katarak

. Tingkat pengetahuan responden

sebelum pemberian video
edukasi perawatan mata post
operasi katarak di RS Mata
“Dr.YAP” Yogyakarta.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum
pemberian video edukasi pada
responden kelompok intervensi

dan edukasi yang diberikan secara
lisan pada responden kelompok
kontrol, sebagian besar responden
memiliki  pengetahuan  cukup.
Sesuai dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan  pasien katarak
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan sebagian besar dalam

kategori cukupzo.

Pengetahuan  merupakan
hasil dari tahu dan terjadi setelah
seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu



objek tertentu melalui panca indera
manusia yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa
dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh

melalui mata dan teIingaZl.
Pengetahuan merupakan
komponen penting untuk merubah
perilaku seseorang karena pada
tingkatannya sebelum seseorang
dapat berperilaku maka seseorang

harus tahu, memahami,

mempraktekkan dan dianalisis?®.

Tingkat pengetahuan
sangat berpengaruh terhadap
tindakan seseorang, pengetahuan
dapat dipengaruhi oleh
pengalaman, pendidikan, usia,
jenis kelamin, mitra diskusi dan

informasi yang masih kurangzz.
Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol yang memiliki pengetahuan
cukup berusia 46-55 tahun,
berjenis kelamin laki-laki dan
berpendidikan menengah.

Peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan cukup pada
sebagian besar responden pada
kelompok intervensi  sebelum
diberikan video edukasi dan
kelompok kontrol sebelum
diberikan edukasi secara lisan oleh
perawat dikarenakan responden
belum mendapatkan informasi
perawatan mata dirumah setelah
operasi katarak. Namun pada saat
pemeriksaan awal di Rawat Jalan
saat dianjurkan operasi responden
sudah  mencari-cari  informasi
mengenai perawatan mata setelah
menjalani operasi katarak dengan
bertanya kepada petugas RS
maupun  dokter. sehingga
responden memiliki pengetahuan
tersendiri tentang perawatan mata
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C. Tingkat

dirumah setelah operasi katarak
walaupun  belum  seluruhnya
informasi perawatan mata setelah
operasi katarak didapatkan oleh
responden.

pengetahuan
responden sesudah pemberian
video edukasi perawatan mata
post operasi katarak di RS
Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.

Hasil penelitian
menunjukkan semua
responden kelompok
intervensi memiliki tingkat
pengetahuan baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan
sesudah diberikan edukasi video
tentang perawatan post operasi
katarak pada kelompok
intervensi. Sesuai dengan hasil
penelitan yang menunjukkan
bahwa pemberian pendidikan
kesehatan pada pasien katarak
berefek meningkatkan
pengetahuan yang tadinya cukup
menjadi baik?°.

Pemberian edukasi atau
penyuluhan menjadi daya tarik
tersendiri bagi responden, karena
dengan pemberian edukasi akan
meningkatkan pengetahuan
responden sesuai dengan

informasi yang diterima?®. Tujuan
pendidikan  kesehatan yaitu
terjadi perubahan perilaku dan
tingkah laku individu, keluarga,
kelompok khusus dan
masyarakat dalam membina dan
memelihara perilaku hidup sehat
serta berperan aktif dalam upaya
mewujudkan derajat kesehatan
yang optimalzz.

Pendidikan kesehatan
merupakan alat penting untuk
mendorong pemberdayaan
pasien terhadap perawatan,

bahwa
pada



sikap serta tindakan pasien
dalam melakukan perawatan atas
kesehatanya sehingga diperoleh
kesehatan yang optimal dari
suatu prosedur tindakan medis

yang telah dilakukan kepada
pasien tersebut®3.
Hasil penelitian pada

kelompok kontrol menunjukkan
bahwa hasil pretest didapatkan
hasil pengetahuan kurang
sebesar 15.4% dan pengetahuan
cukup sebesar 84.6%, kemudian
pada hasil posttest didapatkan
hasil pengetahuan kurang
menjadi 10.3% dan pengetahuan
cukup menjadi 89.7%. Namun
berdasarkan hasil  penelitian
terdapat 11 responden yang
mengalami  penurunan  skor
pengetahuan setelah dilakukan

posttest. Dari 11 responden
terdapat 1 responden yang
berusia 46-55 tahun, berjenis
kelamin perempuan dan

berpendidikan menengah yang
memiliki pengetahuan kurang.
Peningkatkan pengetahuan
pada kelompok kontrol
disebabkan karena responden
sudah membaca kuesioner pada
pretest yang menjadi bahan
pengetahuan tersendiri  bagi
responden, artinya pada awal
pretest responden menjawab
salah, kemudian pada saat
posttest responden menjawab
dengan alternatif jawaban lain
dan ternyata menjawab secara
benar. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dapat diperoleh dengan cara trial

(coba—coba)21. Penurunan
pengetahuan pada kelompok
kontrol disebabkan karena

edukasi perawatan mata setelah
operasi yang diberikan secara
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lisan dan singkat oleh perawat
saat pre operasi dan informasi
yang diterima belum dapat
diserap dengan baik oleh
responden sehingga
pengetahuannya menurun.
Peneliti menyimpulkan
bahwa  penyuluhan dengan
media video/audiovisual sangat
efektif ~ untuk  meningkatkan
pengetahuan responden tentang
perawatan mata di rumah, hal ini

disebabkan media
video/audiovisual

menggabungkan indera
pendengaran dan indera

penglihatan sehingga responden

lebih  memahami isi  dari
penyuluhan tersebut.

Pengaruh Video Edukasi
Perawatan Post Operasi
Katarak Terhadap
Pengetahuan Pasien Dalam

Melakukan Perawatan Mata Di
Rumabh.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada
pengaruh video edukasi

perawatan post operasi katarak
terhadap pengetahuan pasien
dalam melakukan perawatan
mata di rumah. Sesuai dengan
hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi audio visual
perawatan perioperatif terhadap
pengetahuan pasien post operasi

fakoemulsifikasi'®. Didukung
dengan hasil penelitian yang
menunjukkan hasil bahwa
Pendidikan Kesehatan
menggunakan video
berpengaruh dan meningkatkan
pengetahuan24.

Pendidikan kesehatan
dapat mengubah pengetahuan
responden yang kurang baik



menjadi baik. Strategi yang dapat
digunakan dalam memberikan
edukasi mengenai katarak, pada
perawatan post operasi
diperlukan strategi yang efekiif.
Strategi yang efektif digunakan
adalah dengan menggunakan
media video (audiovisual).
Video/Audiovisual

merupakan media yang memiliki
unsur suara dan unsur gambar.
Media ini dapat merangsang
pendengaran dan penglihatan
serta pesan yang disampaikan
menjadi lebih menarik dan lebih
ringkas, sehingga mudah untuk
dipahami dalam penerimaan
informasi, yang akhirnya dapat
memberikan hasil pembelajaran

yang baik?®. Penggunaan alat
bantu media dalam memberikan
pendidikan kesehatan
merupakan salah satu komponen
yang penting dilakukan, dengan

tujuan agar membantu
penggunaan indera sebanyak-
banyaknya26.

Pendidikan kesehatan
dengan media video ditayangkan
dan ditangkap dengan
melibatkan berbagai alat indera,
seperti penglihatan dan

pendengaran. Semakin banyak
indera yang digunakan, maka

masuknya informasi akan
semakin mudah. Hal ini sejalan
dengan teori yang

mengemukakan bawah kurang
lebih 75%-87%  seseorang
meningkatkan pengetahuannya
dengan melihat atau diperoleh

dari pancaindera27. Teori yang
mengatakan hal yang sama,
bahwa pancaindera yang paling
banyak menyalurkan
pengetahuan ke otak adalah
mata (sekitar 75%-87%),
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sedangkan 13%-25%
pengetahuan manusia diperoleh

dan disalurkan melalui

pancaindera yang lain%8.

Peneliti berpendapat
bahwa media yang menunjang
dan strategi yang tepat dapat
memperkaya pengetahuan
pasien tentang perawatan post
operasi katarak seperti media
video. Disamping dapat dilakukan
guna meningkatkan pengetahuan
pasien, hal ini juga dapat
dilakukan sebagai salah satu
upaya untuk  meningkatkan
sosialisasi tentang cara
perawatan post operasi katarak di
rumah yang terstandart.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu penelitian ini
hanya mengukur tingkat

pengetahuan responden saja,
belum sampai mengukur sikap
responden dalam melakukan
perawatan mata dirumah setelah
operasi katarak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa
data dan pembahasan tentang
penelitian pengaruh video edukasi
perawatan post operasi Kkatarak
terhadap pengetahuan pasien dalam
melakukan perawatan mata di rumah,
kesimpulannya adalah  sebagai
berikut:

1. Ada pengaruh pemberian video
edukasi perawatan post operasi
katarak terhadap pengetahuan
pasien dalam melakukan
perawatan mata di rumah.

2. Tingkat pengetahuan sebelum
pemberian video edukasi
perawatan post operasi katarak
sebagian besar berpengetahuan
cukup.



3. Tingkat pengetahuan sesudah

pemberian video edukasi
perawatan post operasi katarak
sebagian besar berpengetahuan
baik.

SARAN
1. Bagi Rumah Sakit Mata Dr Yap

Yogyakarta

Disarankan untuk dapat
menggunakan  media video
dalam  kegiatan  pendidikan
kesehatan/ edukasi perawatan
mata setelah operasi katarak
kepada pasien sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan
pasien mengenai perawatan
mata di rumah.

Bagi STIKES Wira Husada
Yogyakarta

Disarankan skripsi ini dapat
digunakan  sebagai  sumber
referensi dan diaplikasikan ke
dalam praktek keperawatan bagi
mahasiswa STIKES Wira Husada
dalam meningkatkan
pengetahuan pasien post operasi
katarak.
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Disarankan untuk
mengaplikasikan  pengetahuan
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mendapatkan edukasi mengenai
perawatan post katarak di rumah.
Selain itu, disarankan selalu aktif
berkonsultasi dengan petugas
kesehatan mengenai kondisi
yang dialami setelah melakukan
operasi katarak.
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serta mempertimbangkan faktor
lain yang dapat mempengaruhi
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